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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Rangkaian ritual dalam upacara beliant pada masyarakat Suku Dayak 

Jawant, Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau memiliki 8 

tahapan yang berbeda-beda. Tahapan tersebut berbeda dikarenakan setiap 

tahapan pada upacara ritual beliant sudah ditentukan dan diatur sedemikian 

rupa oleh nenek moyang terdahulu (leluhur) baik dari segi 

perlengkapan/bahan/alat, prosesi upacara adat sampai tahapan terakir yaitu 

menghisap penyakit yang ada dalam tubuh. Tahapan-tahapan tersebut 

dilakukan dengan tujuan mengusir segala roh-roh jahat yang mengganggu 

orang yang sakit. Segala pengetahuan tersebut diketahui dengan cara 

dilihat, dipahami dan diterapkan sampai sekarang oleh masyarakat Suku 

Dayak Jawant ketika melaksanakan ritual beliant. 

2. Tumbuhan yang digunakan dalam upacara ritual beliant pada masyarakat 

Suku Dayak Jawant terdapat 10 jenis tumbuhan dalam 7 famili yaitu: (1) 

Sabang merah (Cordyline Fruticosa), (2) Daun kelapak (Cocos nucifera), 

(3) Pinang (Areca catechu), (4) Bunga kombang bapanggel 

(Clerodendrum Paniculatum), (5) Daun Sirik (Piper Betle), (6) Padi 

(Oryza Sativa), (7) Boras Pulut (Orizya Sativa Var Glutinosa), (8) Muntik 

porin (Bambusoideae), (9) Daun limo (Citrus hystrix), (10) Kunyit 

(Curcuma longalin). Masyarakat Suku Dayak Jawant memanfaatkan jenis- 
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jenis tumbuhan tersebut dikarenakan hampir semua jenis tumbuhan 

tersebut bisa digunakan sebagai obat tradisional dan juga tumbuhan 

tersebut mudah untuk didapatkan, sumber perolehan tumbuhan yang 

digunakan dalam upacara ritual beliant pada masyarakat Suku Dayak 

Jawant diperoleh dari perkarangan, tumbuhan liar di hutan dan dibudidaya. 

3. Cara pemanfaatan tumbuhan pada upacara ritual beliant yang dilaksanakan 

pada masyarakat Suku Dayak Jawant diawali dengan menyiapkan 

tumbuhan ritual ebanyak 10 tumbuhan dan 3 ekor ayam. Tumbuhan 

digunakan akan digerakan kepada orang yang sakit yang duduk ke arah 

matahari terbit, dan ayam untuk dimakan oleh orang yang sakit dan orang- 

orang yang ada di upacara ritual beliant tersebut, hal ini tersebut diyakini 

supaya segala yang jahat dan buruk tergantikan dengan yang baik seiring 

dengan terbitnya matahari dan segala yang jahat maupun yang buruk 

terbawa bersama dengan terbenamannya matahari. 

4. Pengembangan buku referensi Pengembangan buku referensi tumbuhan 

pangan mengacu pada pengembangan ADDIE. Pengembangan menurut 

ADDIE terdapat sepuluh tahapan namun peneliti membatasi hanya sampai 

pada : (1) (Analyze) anlisis, (2) (design) perencanaan, (3) (development) 

pengembangan. 

5. Tingkat kevalitan buku referensi Buku referensi yang dikembangkan 

diberikan kepada validator ahli media, materi, praktisi untuk mengetahui 

kelayakan buku referensi yang dikembangkan oleh peneliti. Persentase 
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dari validasi ahli media adalah 81,76% termasuk dalam kategori sangat 

valid. Persentase dari validasi ahli materi adalah 82,75% termasuk dalam 

kategori sangat valid. termasuk dalam kategori sangat layak. Selanjutnya, 

dilakukan uji coba pada mahasiswa yang telah mengikuti matakuliah 

proyek biologi dan memperoleh presentase 88,25% termasuk dalam 

kategori sangat valiD. 
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B. Saran 

Berdasarkan kendala yang ditemukan oleh peneliti saat 

melakukan penelitian dilapangan, maka peneliti menyarankan beberapa 

hal ebagai berikut: 

1. Perlu diadakan upaya pelestarian warisan budaya nenek moyang 

mengenai tumbuhan yang digunakan dalam upacara ritual beliant 

pada masyarakat Suku Dayak Jawant oleh generasi muda, sebagai 

salah satu warisan leluhur untuk disampaikan pada generasi 

selanjutnya, sehingga tidak hilang dan akan tetap terjaga 

kelestariannya. 

2. Perlu adanya pelestarian tumbuhan yang digunakan di masyarakat 

Suku Dayak Jawant yang tergolong tumbuhan langka agar tidak 

susah didapatkan 

3. Seiring berkembangnya zaman kurangnya perhatian geneasi muda 

mengenai pengetahuan tentang upacara ritual beliant, sehingga 

setelah dukun kampung tidak ada maka ada kemungkinan 

pengetahuan mengenai tumbuhan yang diunakan dalam upacara 

ritual beliant akan hilang, maka diperlukan sosialisasi mengenai 

tumbuhan dan pengetahuan upacara ritual oleh tokoh adat tersebut 
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